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ABSTRACT 
 

The aim of this quantitative research is to explain the influence of life skill development and student organization 
management on the character of students at the State Madrasah Tsanawiyah, East Aceh Regency. The research 
method is quantitative research using the SEM-PLS model on 120 Madrasah Tsanawiyah students with Accreditation 
A status in East Aceh Regency. The data collection technique was carried out using a questionnaire. The results of 
the research show that developing life skills influences student character with a t-statistic value of 8.201 and a 
significant P-value of 0.000 or less than 0.05 and the original sample value of 0.495. Student organization 
management influences student character, based on the t-statistics table, which is 6.193 with a significance P-value 
of 0.000 or less than 0.05 and has an original sample value of 0.385. The R-Square value is 0.633, meaning that 
the Lifeskill Development variable and the Student Organization Management variable are able to explain their 
influence on the Student Character variable by 63% while the remaining 37% is influenced by other variables outside 
the model studied. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian kuantitatif ini adalah untuk menjelaskan pengaruh pengembangan life skill dan manajemen 
organisasi siswa terhadap karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Aceh Timur. Metode 
penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan model SEM-PLS terhadap 120 siswa Madrasah 
Tsanawiyah berstatus Akreditasi A di Kabupaten Aceh Timur. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan life skill berpengaruh terhadap 
karakter siswa dengan nilai t-statistic sebesar 8,201 dan signifikan P-value sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 dan 
nilai original sample sebesar 0,495. Manajemen organisasi mahasiswa berpengaruh terhadap karakter mahasiswa, 
berdasarkan tabel t-statistik yaitu 6,193 dengan nilai signifikansi P-value sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 
dan memiliki nilai original sample sebesar 0,385. Nilai R-Square sebesar 0,633 artinya variabel Pengembangan 
Lifeskill dan variabel Manajemen Organisasi Siswa mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel Karakter 
Siswa sebesar 63% sedangkan sisanya 37 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diteliti. 

  
Kata kunci: Karakter Peserta Didik, Pengembangan Lifeskill, Manajemen Organisasi Siswa  

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dunia ilmu informasi dan 

teknologi di era globalisasi memberikan banyak 

perubahan dan pengaruh dalam segala bidang. 

Bidang pendidikan yang dipandang sebagai alat atau 

wadah untuk mencerdaskan dan membentuk watak 

manusia agar lebih baik, sekarang sudah mulai 

bergeser. Hal itu tercermin dari semakin maraknya 

kasus kriminalitas, perusakan lingkungan alam, 

pelanggaran hak asasi manusia, pergaulan bebas, 

pornografi, tawuran antar pelajar, kerusuhan serta 

korupsi. Gambaran perilaku tersebut menunjukkan 

bahwa bangsa kita tengah menghadapi krisis moral 

atau akhlak. (Setiawan, D, 2017)  

Kurang siapnya pendidikan untuk mengikuti 

perkembangan zaman yang begitu cepat sehingga 

pendidikan mendapat krisis dalam hal kepercayaan 

dari masyarakat, dan lebih ironisnya lagi bahwa 

pendidikan sekarang sudah masuk dalam krisis 

karakter (kepribadian). Proses pendidikan yang baik 

hendaklah menyeluruh dan terintegrasi sebagai 

suatu pondasi yang kokoh dalam membentuk 
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karakter peserta didik di era revolusi industri 4.0. 

(Iswan, & Herwina, 2018) 

Dunia pendidikan memiliki permasalahan-

permasalahan yang begitu kompleks dan sulit untuk 

ditangani, baik itu dalam hal pembelajarannya, 

sumber daya manusia, maupun infrastruktur. Dari 

hasil survey United Nations Educational, Scientific 

and Cultural Organization (UNESCO) terhadap 

kualitas pendidikan di negara-negara berkembang di 

Asia Pasifik, Indonesia menduduki peringkat ke 10 

dari 14 negara. (Indah Suraya, 2015) 

Permasalahan karakter menjadi bahan 

pemikiran sekaligus keprihatinan bersama 

dikarenakan negara ini dianggap sedang mengalami 

dekadensi moral. Usia remaja rentan terhadap 

berbagai permasalahan dan gangguan psikososial 

karena masa remaja merupakan masa seseorang 

mencari jati dirinya. Selain itu, remaja, khususnya 

usia sekolah menengah pertama, juga dihadapkan 

pada berbagai situasi dan kondisi yang merupakan 

masalah yang dapat mengancam kesehatan mental 

dan kepribadiannya. 

Krisis karakter ini dibuktikan dengan 

banyaknya terjadi kasus kriminal, pergaulan bebas, 

maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 

kejahatan terhadap teman, pencurian, kebiasaan 

menyontek, penyalahgunaan obat-obatan, 

pornografi sampai ranah korupsi yang hingga saat ini 

belum bisa diatasi secara tuntas.  (Rizka 

Indriyatussholikhah, 2019) 

Kasus kriminalitas berdasarkan kelompok 

umur yang terjadi di wilayah hukum Pengadilan 

Negeri Kabupaten Aceh Timur periode tahun 2021-

2022 maka dapat dijelaskan bahwa kasus yang 

melibatkan usia remaja dengan umur antara 15 

sampai 24 tahun selama tahun 2021 adalah 

sebanyak 72 orang. Pelaku kriminal mayoritas adalah 

remaja yang  berada  dalam usia produktif dan 

berstatus pelajar. Fenomena tersebut berdampak 

pada pendidikan di Indonesia, yang mana Indonesia 

pada masa sekarang dapat dikatakan telah 

mengalami krisis karakter atau moral di dalam diri 

peserta didik terutama yang menginjak usia remaja. 

Banyaknya kasus kriminalitas pada usia 

remaja di Kabupaten Aceh Timur diduga karena 

kurangnya pemahaman pembentukan karakter pada 

usia dini dari sekolah maupun dari orang tua. 

Seyogyanya orang tua sebagai pendidikan pertama 

yang didapatkan oleh seorang anak ditambah lagi 

dengan kondisi mental pada anak yang tidak stabil 

hingga menyulitkan anak dalam mengontrol emosi 

serta menyaring semua informasi yang masuk ke 

dalam pikiran maupun jiwanya. Hal ini dapat 

mengakibatkan timbulnya pemberontakan, tidak 

berfikir dulu sebelum bertindak, dan sulit dalam 

mengontrol emosinya. (Rabi Yati, 2015) 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Pengertian karakter secara etimologi 

menurut Musfah karakter berasal dari bahasa Latin 

character, yang antara berarti watak, tabiat, sifat-

sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak.  

Karakter menjadi usaha pemerintah dalam 

menumbuhkembangkan nilai-nilai moral pada anak, 

sehingga pendidikan karakter memiliki tujuan dalam 

pengembangan karakter anak untuk menjadi insan 

yang memiliki moral dan mampu menjadi warga 

negara yang baik. (Ahmad Abdul Karim, 2021) 

Menurut Anwar (2015) menyatakan bahwa 

pengembangan life skill merupakan proses belajar 

tentang kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh 

peserta didik sehingga peserta didik mudah 

beradaptasi di tengah masyarakat dengan beberapa 

indikator yaitu membuat keputusan, menggunakan 

sumber-sumber daya dengan bijaksana, komunikasi, 

kepemimpinan, kemampuan yang dapat 

dipergunakan, kemampuan memilih gaya hidup 

sehat, bertanggung Jawab pada diri sendiri. 

Menurut Erika Maulita Zuliyawati (2020) 

menyebutkan bahwa life skill penting dikuasai oleh 

anak sejak dini. Hal tersebut membawa manfaat bagi 

pembentukan karakter anak. Dengan 

pengembangan life skill anak akan memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan untuk bertahan hidup 

di masa depan, bertanggung jawab terhadap 
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hidupnya, dan menjadi pribadi yang tanggap dalam 

mencapai tujuan. 

Keterampilan hidup adalah kemampuan 

yang memungkinkan seseorang memiliki pola pikir 

yang fleksibel sehingga ia dapat dengan mudah 

menyesuaikan diri dengan situasi yang berbeda. Ini 

juga memungkinkan seseorang untuk lebih optimis 

dan melihat ke arah solusi daripada memikirkan 

masalah. 

Pengembangan life skill dalam penelitian ini 

mengacu pada struktur kurikulum pendidikan 

nonformal berisi program pengembangan kecakapan 

hidup menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 32 

tahun 2013 yang meliputi: (1) Keterampilan 

Fungsional, (2) Sikap dan komunikasi, (3) 

Kepribadian Profesional, (4) Jiwa Wirausaha Mandiri, 

(5) Kompetensi.  

Organisasi siswa merupakan kegiatan yang 

berorientasi pada ekstra kurikuler yang 

implementasinya dilaksanakan bukan didalam jam 

sekolah atau dapat dikatakan sebagai kegiatan 

duluar jam sekolah agar tidak mengganggu jam 

pelajaran di sekolah untuk mengembangkan minat 

dan bakat peserta didik sesuai keinginan siswa yang 

diselenggarakan secara khusus di sekolah dengan di 

damping oleh guru pembimbing yang ditunjuk pihak 

sekolah. 

Organisasi kesiswaan berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 Tentang 

Pembinaan Kesiswaan Pasal 4 ayat (2) menyebutkan 

bahwa: “Organisasi kesiswaan sebagaimana 

dimaksud merupakan organisasi resmi di sekolah dan 

tidak ada hubungan organisatoris dengan 

manajemen organisasi siswa di sekolah lain”. 

Indikator pembinaan organisasi siswa berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 Tentang 

Pembinaan Kesiswaan Pasal 3 ayat (2) meliputi: (1) 

Beriman  dan bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  

Esa, (2) Berakhlak  mulia, (3) Kreatif dan mandiri, (4) 

Demokratis, (5) Bertanggung jawab. 

Menurut Hajar (2019) menyatakan bahwa 

kegiatan pembinaan organisasi kesiswaan adalah 

bagian dari tahap implementasi pendidikan di 

sekolah. Implementasi pendidikan di sekolah melalui 

kegiatan pembinaan kesiswaan dapat dilakukan 

dengan berbagai kegiatan antara lain, pembinaan 

iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kegiatan masa orientasi peserta didik baru, kegiatan 

penegakan tata tertib sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler. Pembinaan bakat minat dan lain-lain 

melalui aspek beriman dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, orientasi peserta didik baru, 

penegakan tata tertib sekolah, kegiatan 

ekstrakurikuler dan pembinaan bakat minat.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuni (2017), Hajar (2019) dan Jannah (2021) 

yang menemukan fakta bahwa karakter peserta didik 

dipengaruhi oleh pengembangan lifeskill dan 

manajamen organisasi siswa. Hasil penelitian ini 

selaras dengan temuan penelitian oleh Fajar 

Defitrika, Fitri Nur Mahmudah (2021) yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan yang erat 

antara pengembangan lifeskill dengan karakter 

peserta didik.  

Serangkaian problematika tentang 

masalah karakter peserta didik menuntut upaya 

lebih lanjut, dalam hal ini penelitian menjadi 

penting karena mengkaji pengaruh pengembangan 

lifeskill dan manajemen organisasi siswa terhadap 

karakter peserta didik.  

Berikut adalah skema kerangka berpikir 

yang digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan 

teori-teori yang telah dikemukakan dapat 

ditunjukan sebagai berikut: 
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Berdasarkan pemaparan teori-teori maka 

dapat penulis sampaikan hipotesis pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan life skill berpengaruh 

terhadap karakter peserta didik. 

2. Manajemen organisasi siswa berpengaruh 

terhadap karakter peserta didik. 

3. Pengembangan life skill dan manajemen 

organisasi siswa berpengaruh terhadap 

karakter peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka dan analisis 

menggunakan statistik. Desain penelitian ini 

direncanakan dengan beberapa tahapan antara lain 

yaitu tahap pendahuluan yang meliputi identifikasi 

masalah dan perumusan masalah. Selanjutnya 

tahapan pelaksanaan penelitian dan menghitung uji 

validitas dan reliabilitas beserta uji asumsi klasik 

hingga analisis Structural Equations Model Partial 

Least Square (SEM-PLS) serta uji hipotesis. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling yang memprioritaskan tujuan penelitian 

dibandingkan sifat populasi. Sampel penelitian ini 

adalah berjumlah 120 siswa. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dengan teknik pengumpulan data 

mencakup kuesioner atau angket. Peneliti 

membagikan angket langsung kepada peserta didik.  

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi SmartPLS untuk 

menganalisis model penelitian Structural Equations 

Model Partial Least Square (SEM-PLS) yaitu teknik 

statistik multivariat dengan menggabungan 2 

analisis, yaitu analisis faktor dan analisis regresi. 

Tahapan analisis penelitian ini antara lain yaitu Outer 

model dan Inner Model. Outer model digunakan 

untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument 

yang digunakan sedangkan Inner Model digunakan 

untuk menguji structural model penelitian dan 

hipotesis. Dalam pengujian inner model dengan PLS 

(Partial Least Square) diawali dengan melihat R-

Square untuk setiap variabel laten dependen. 

Selanjutnya, dilakukan interpretasi yang sama 

seperti interpretasi pada regresi. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Data hasil penelitian ini diperoleh dari 

responden yang berasal dari sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Negeri yang berstatus terakreditasi-A di 

wilayah Kabupaten Aceh Timur yang merupakan 

lokasi penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 

120 orang sampel responden. 

Uji Outer Model 

1. Uji Validitas 

a) Hasil Uji Convergen Validity 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Pengujian 

validitas untuk indikator formatif menunjukkan 

adanya perubahan pada suatu indikator dalam 

variabel jika indikator lain pada variabel yang sama 

berubah atau dikeluarkan dari model. Uji validitas 

dalam penelitian ini dapat dilihat dari uji convergent 

validity.  

 Evaluasi pengujian validitas pada tahap 

selanjutnya adalah memeriksa nilai AVE, yang 

menggambarkan apakah variabel laten mampu 

menjelaskan lebih dari setengah suatu varian yang 

berasal dari indikator-indikator dalam rata-rata. 

Syarat untuk dinyatakan lulus tahap ini adalah bahwa 

nilai AVE lebih besar dari 0,5.  

b) Hasil Pengujian Discriminant Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap konsep dari masing-

masing variabel laten berbeda dengan variabel 

lainnya. Model discriminant validity yang baik jika 

setiap nilai loading yang paling besar dengan nilai 

loading yang lain terhadap variabel laten lainnya. 

beberapa nilai loading factor untuk setiap indikator 

dari masing-masing variabel laten memiliki nilai 

loading factor paling besar dibandingkan nilai loading 
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jika dihubungkan dengan variabel laten lainnya. Hal 

ini berarti bahwa setiap variabel laten memiliki 

discriminant validity yang baik. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilihat dari 

2 metode yaitu nilai cronbachs alpha dan composite 

reliabilitas. Pengujian analisis reliabilitas dapat 

dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang dapat 

dikatakan reliabilitas apabila lebih dari 0,6. Nilai 

Cronbach’s Alpha dari setiap variabel lebih dari 0,6 

yakni variabel Karakter Peserta Didik (Y) sebesar 

0,965, variabel Manajemen Organisasi Siswa (X2) 

sebesar 0.961 dan variabel Pengembangan Lifeskill 

(X1) sebesar 0,939. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator variabel adalah 

reliabel atau memenuhi uji reliabilitas.  

Penelitian ini melakukan uji reliabilitas 

dengan menggunakan dua metode yaitu Cronbach’s 

alpha dan Composite reliability. Cronbach’s alpha 

mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 

konstruk, sedangkan Composite reliability mengukur 

nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. 

Composite reliability dinilai lebih baik dalam 

mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk.  

Penilaian standard uji composite reability yang 

disarankan harus lebih dari 0,7. 

Nilai composite reability dari setiap variabel 

sangat baik yakni diatas 0,7 yaitu variabel Karakter 

Peserta Didik (Y) dengan nilai  composite reability 

sebesar 0.970, selanjutnya variabel Manajemen 

Organisasi Siswa (X2) dengan nilai  composite 

reability sebesar sebesar 0.968 dan variabel  

Pengembangan Lifeskill (X1) dengan nilai  composite 

reability sebesar 0.949. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator adalah reliabel 

atau memenuhi uji reliabilitas. Dapat dilihat juga 

bahwa nilai composite reability lebih tinggi untuk 

semua konstrak dibandingkan Cronbach’s Alpha. Hal 

ini juga memperkuat penelitian bahwa variabel 

dalam penelitian ini memenuhi uji reliabilitas. 

c). Analisis Model Struktural (Uji Inner Model) 

 Pengujian inner model atau model 

struktural dilakukan untuk melihat hubungan antar 

variabel, nilai signifikan dan R-square dari model 

penelitian. Model struktural di evaluasi dengan 

menggunakan R-square untuk variabel dependen, uji 

t, serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 

struktural. Model struktural dalam PLS dievaluasi 

dengan menggunakan R2 untuk variabel dependen, 

nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji 

signifikansi antar variabel dalam model structural. 

 

1). Uji R-square (R2) 

Nilai R-Square Adjusted digunakan untuk 

mengukur tingkat variasi perubahan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semakin 

tinggi nilai R-Square Adjusted berarti semakin baik 

model prediksi dari model penelitian yang diajukan. 

Hasil Uji R-Square (R2) 

 

R- Square 
R- Square  

Adjusted 

Karakter Peserta 

Didik (Y) 
0.640 0.633 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa, nilai Uji R-Square Adjusted  (R2) variabel 

Karakter Peserta Didik (Y) adalah sebesar 0,633 yang 

berarti bahwa 63% variasi karakter peserta didik 

dipengaruhi oleh pengembangan lifeskill dan 

manajemen organisasi siswa sedangkan sisanya 

yaitu sebesar  37% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model yang diteliti. 

2). Uji Q-Square 

Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi 

dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya. Suatu model dianggap mempunyai 

nilai predictive relevance yang baik dan relevan jika 

nilai Q-Square lebih besar dari 0 (nol). besaran Q-

square memiliki nilai dengan rentang 0 < Q < 1, 

model semakin baik jika Q-square mendekati 1. Hasil 

perhitungan Q-square pada penelitian ini adalah 

0,503 yang berarti bahwa variabel eksogennya 

cukup baik sebagai variabel predictor variabel. 

d). Pengujian Hipotesis (Uji Path Coefficient) 

 Pengujian hipotesis dan uji signifikan pada 

penelitian ini akan dijelaskan menggunakan hasil uji 
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path coefficient dan uji hipotesis. Evaluasi path 

coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa 

kuat efek atau pengaruh variabel independen kepada 

variabel dependen. Sedangkan coefficient 

determination (R-Square) digunakan untuk 

mengukur, seberapa banyak variabel endogen 

dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

Tahapan terakhir pada evaluasi model 

struktural yaitu dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi melalui proses bootstrapping. Pada 

proses bootstrapping nilai signifikansi yang 

digunakan pada penelitian ini sebesar 5%. Untuk 

melihat signifikansi dan pengambilan hipotesis maka 

pada output bootstrapping dapat dilihat dari nilai t-

statistic antar variabel independen ke variabel 

dependen dalam path coefficient. 

Berdasarkan hasil uji Path Coefficient 

melalui proses bootstrapping dengan melihat nilai 

original sample, t-statistic dan p value. Nilai T-

Statistic harus lebih besar daripada nilai t-Tabel 

(1,96) sehingga variabel eksogen dapat dikatakan 

berpengaruh terhadap variabel endogennya. Selain 

itu, agar hipotesis penelitian dapat diterima harus 

memiliki nilai P-Values < 0,05.   

 Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis, 

maka dapat diringkas seperti berikut ini: 

1) Pengembangan Lifeskill terhadap Karakter 

Peserta Didik.  

Berdasarkan tabel uji t-statistic di atas, dapat 

dilihat nilai T-statistic variabel Pengembangan 

Lifeskill (X1) adalah sebesar 8.201 dengan nilai 

signifikansi berdasarkan P-value yaitu 0,000 atau 

lebih kecil dari 0,05 serta memiliki nilai original 

sample sebesar 0.495. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Pengembangan 

Lifeskill (X1) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel Karakter Peserta 

Didik (Y) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Kabupaten Aceh Timur.    

2) Manajemen Organisasi Siswa terhadap Karakter 

Peserta Didik. 

Berdasarkan tabel uji t-statistic di atas, dapat 

dilihat nilai T-statistic variabel Manajemen 

Organisasi Siswa (X2) adalah sebesar 6.193 

dengan nilai signifikansi berdasarkan P-value 

yaitu 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 serta 

memiliki nilai original sample sebesar 0.385. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Manajemen Organisasi Siswa (X2) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

variabel Karakter Peserta Didik (Y) di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Kabupaten Aceh Timur.   

 

e. Uji Simultan (Uji-F) 

 Hasil uji simultan dengan F-test 

menunjukkan bahwa nilai F-hitung pada model 

penelitian adalah sebesar 111,556 > 3,07 (F-Tabel). 

Nilai signifikansi uji simultan f-hitung adalah 0,000 < 

0,05, maka hal ini berarti bahwa model yang 

digunakan pada penelitian ini fit (layak digunakan). 

Hasil uji F ini memberikan makna bahwa variabel 

pengembangan lifeskill dan manajemen organisasi 

siswa yang diidentifikasi pada penelitian ini mampu 

memprediksi dan menjelaskan fenomena karakter 

peserta didik atau ada pengaruh secara simultan 

antara pengembangan lifeskill dan manajemen 

organisasi siswa terhadap karakter pesert didik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 

 
KESIMPULAN 

Pengembangan Lifeskill berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Karakter Peserta Didik 

terbukti dengan hasil penelitian bahwa nilai t-statistic 

sebesar 8.201 dengan nilai signifikansi P-value yaitu 

0,000 atau lebih kecil dari 0,05 serta memiliki nilai 

original sample sebesar 0.495. Pengembangan 

Lifeskill akan meningkatkan peserta didik tentang 

keterampilan berpikir dan rasa peduli sehingga akan 

membangun karakter anak yang berkualitas dan 

berakhlak mulia.  

Manajemen organisasi siswa berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap karakter peserta didik 

terbukti berdasarkan tabel uji t-statistic adalah 

sebesar 6.193 dengan nilai signifikansi nilai P-value 

yaitu 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 serta memiliki 

nilai original sample sebesar 0.385. Beberapa 
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program organisasi bagi peserta didik antara lain 

yaitu PMR, Organisasi Siswa Madrasah (OSIM), 

Pramuka, UKS atau Tahfidzul Al-Qur’an. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

determinasi bahwa nilai Uji R-Square Adjusted (R2) 

karakter peserta didik adalah sebesar 0,633. 

Sehingga variasi karakter peserta didik dipengaruhi 

oleh pengembangan lifeskill dan manajemen 

organisasi siswa sebesar 63% sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 37% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model yang diteliti.  
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